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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan dan berbasis data guna
meningkatkan kualitas SDM terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa Ciwangi, sehingga masyarakat
desa dapat lebih produktif dan berdaya saing. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi deskriptif. Hasil penelitian bahwa kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi desa. Tingkat pendidikan, pelatihan keterampilan, dan
kesehatan masyarakat terbukti menjadi faktor kunci dalam mendorong produktivitas dan inovasi. Fakta-
fakta yang ditemukan menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki akses lebih baik ke pendidikan
dan pelatihan mampu meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan. Hal ini mendukung teori
modal manusia yang menyatakan bahwa investasi dalam SDM dapat meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan ekonomi. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya peran pemerintah dan lembaga
lokal dalam menyediakan akses yang lebih luas terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan.
Kebijakan pembangunan desa harus difokuskan pada peningkatan kualitas SDM melalui program-
program yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat lokal. Selain itu, penguatan infrastruktur
pendidikan dan kesehatan juga diperlukan untuk memastikan kesinambungan pengembangan SDM di
Desa Ciwangi.

Keywords: Kualitas Sumber Daya Manusia; Pertumbuhan Ekonomi.

Abstract

This research aims to provide relevant and data-based policy recommendations to improve the quality
of human resources for economic growth in Ciwangi Village, so that the village community can be more
productive and competitive. This research method uses a qualitative approach with a descriptive study
design. The results of the study show that the quality of human resources has a significant influence on
village economic growth. Education levels, skills training, and public health are proven to be key factors
in driving productivity and innovation. The findings show that people who have better access to
education and training are able to significantly increase their income. This supports the theory of human
capital which states that investment in human resources can increase productivity and economic well-
being. The implication of this research is the importance of the role of governments and local agencies
in providing wider access to education and skills training. Village development policies must be focused
on improving the quality of human resources through programs that are oriented to the needs of local
communities. In addition, strengthening education and health infrastructure is also needed to ensure
the continuity of human resource development in Ciwangi Village.

Keywords: Human Resource Quality; Economic Growth.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, terutama di wilayah pedesaan. Desa Ciwangi, sebagai salah satu desa yang
terletak di kawasan agraris, memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Namun, potensi ini
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tidak akan memberikan dampak optimal tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas.
Dalam konteks ini, kualitas SDM tidak hanya mengacu pada kemampuan fisik dan keahlian teknis
masyarakat, tetapi juga mencakup pendidikan, kesehatan, dan kemampuan berinovasi untuk
menghadapi tantangan ekonomi yang terus berkembang.

Latar belakang penelitian ini didasari oleh fakta bahwa Desa Ciwangi, meskipun memiliki
berbagai sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan, masih menghadapi berbagai kendala dalam
mengoptimalkan pertumbuhan ekonominya. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, terbatasnya
akses terhadap pelatihan keterampilan, serta minimnya kesadaran akan pentingnya inovasi menjadi
penghambat utama dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat desa. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten menunjukkan bahwa kontribusi sektor agraris di Desa Ciwangi terhadap produk
domestik regional bruto (PDRB) lokal cenderung stagnan selama lima tahun terakhir. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya alam yang dimiliki dengan kemampuan
masyarakat untuk mengelolanya secara efektif.

Salah satu alasan utama melakukan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana kualitas
SDM dapat memberikan kontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi desa. Kualitas SDM yang
rendah sering kali mengakibatkan produktivitas yang rendah, ketidakmampuan untuk mengakses
peluang ekonomi, serta keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi modern. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara investasi dalam pendidikan dan pelatihan masyarakat
dengan peningkatan pendapatan rumah tangga dan pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan.
Sebagai desa dengan mayoritas penduduk yang bekerja di sektor agraris, Desa Ciwangi membutuhkan
strategi pengembangan SDM yang mampu meningkatkan efisiensi dan nilai tambah dari produk-produk
lokal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Pertama, bagaimana
kualitas sumber daya manusia di Desa Ciwangi saat ini? Kedua, sejauh mana kualitas SDM
memengaruhi pertumbuhan ekonomi di desa tersebut? Ketiga, apa saja strategi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas SDM sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi? Pertanyaan-
pertanyaan ini menjadi dasar dalam merancang penelitian untuk memahami dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi hubungan antara SDM dan pertumbuhan ekonomi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa Ciwangi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi kebijakan yang relevan dan berbasis data guna meningkatkan kualitas SDM, sehingga
masyarakat desa dapat lebih produktif dan berdaya saing. Penelitian ini juga ingin memberikan
gambaran mengenai pentingnya pendidikan, pelatihan, dan kesehatan sebagai pilar utama dalam
pengembangan SDM, serta bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi desa
secara berkelanjutan.

Konsep teori yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada teori-teori pembangunan
ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia. Salah satu teori utama yang menjadi landasan
adalah teori modal manusia yang dikemukakan oleh Schultz (1961) dan Becker (1993). Teori ini
menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan investasi yang dapat meningkatkan
produktivitas individu dan, pada akhirnya, mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks Desa
Ciwangi, teori ini relevan karena menunjukkan pentingnya investasi dalam pengembangan keterampilan
masyarakat untuk mengoptimalkan potensi ekonomi lokal.

Selain itu, teori pembangunan berbasis komunitas yang dikemukakan oleh Chambers (1983)
juga digunakan untuk memahami bagaimana pemberdayaan masyarakat desa dapat meningkatkan
partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi. Chambers menekankan pentingnya pendekatan partisipatif
dalam pembangunan, di mana masyarakat lokal dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan
pelaksanaan program-program pembangunan. Teori ini relevan untuk penelitian ini karena menekankan
pentingnya melibatkan masyarakat Desa Ciwangi dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan
SDM dan ekonomi desa.

Penelitian ini juga didukung oleh studi-studi empiris yang relevan. Misalnya, penelitian oleh
Firdaus et al. (2021) dalam jurnal "Ekonomi Desa dan Pembangunan® menunjukkan bahwa investasi
dalam pendidikan dan pelatihan di daerah pedesaan di Indonesia memberikan dampak positif terhadap
produktivitas dan pendapatan masyarakat. Studi lain oleh Susanti (2020) dalam jurnal "Manajemen
Sumber Daya Manusia dan Ekonomi Lokal™ menemukan bahwa pemberdayaan perempuan melalui
pelatihan keterampilan di desa-desa di Jawa Barat meningkatkan pendapatan keluarga hingga 30%.
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Temuan-temuan ini memberikan bukti empiris bahwa kualitas SDM memainkan peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal.

Dalam konteks Desa Ciwangi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi kualitas SDM dan bagaimana hal
tersebut berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Dengan memahami hubungan ini, pemerintah desa,
lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat dapat merancang program-program yang lebih efektif
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar
bagi pengambilan kebijakan yang lebih terarah dan berbasis data, sehingga Desa Ciwangi dapat menjadi
contoh sukses dalam pengembangan ekonomi berbasis kualitas SDM.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali pemahaman mendalam mengenai pengaruh kualitas sumber daya
manusia (SDM) terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa Ciwangi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara kualitas SDM, seperti pendidikan, pelatihan, dan kesehatan, dengan
pertumbuhan ekonomi masyarakat desa. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menginterpretasikan fenomena sosial secara mendalam berdasarkan perspektif dan pengalaman para
informan.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, analisis data, dan
interpretasi temuan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas perangkat desa, tokoh
masyarakat, tenaga pendidik, serta kelompok masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ekonomi di desa.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan keterlibatan
mereka dalam isu pengembangan SDM dan ekonomi desa.

Teknik wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi dari perspektif informan
mengenai kondisi SDM di Desa Ciwangi, tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas SDM,
dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, dengan
panduan pertanyaan yang fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan dinamika diskusi. Observasi
partisipatif dilakukan dengan mengamati aktivitas masyarakat sehari-hari, seperti kegiatan pertanian,
perdagangan, dan pelatihan keterampilan, untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
tentang hubungan antara kualitas SDM dan pertumbuhan ekonomi.

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi. Sumber dokumentasi meliputi data statistik desa, laporan kegiatan pelatihan, dokumen
perencanaan pembangunan desa, serta catatan sejarah perkembangan ekonomi desa. Data dari berbagai
sumber ini kemudian dibandingkan untuk memvalidasi temuan dan meningkatkan keandalan penelitian.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengikuti langkah-langkah: 1) Reduksi Data: Data
yang telah dikumpulkan direduksi untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Informasi yang tidak relevan disaring agar analisis lebih terfokus; 2) Penyajian Data: Data
yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi, matriks, dan diagram untuk mempermudah
identifikasi pola-pola hubungan antara kualitas SDM dan pertumbuhan ekonomi; dan 3) Penarikan
Kesimpulan dan Verifikasi: Kesimpulan sementara ditarik berdasarkan pola-pola yang ditemukan.
Kesimpulan ini kemudian diverifikasi melalui triangulasi data untuk memastikan validitas dan
keandalannya.

Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber data
(wawancara, observasi, dan dokumentasi) untuk memastikan konsistensi temuan. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi bias subjektivitas dan meningkatkan validitas hasil penelitian.

Prosedur analisis garis besarnya meliputi: 1) Identifikasi Kualitas SDM: Melalui wawancara dan
observasi, peneliti mengidentifikasi elemen-elemen kualitas SDM yang relevan, seperti tingkat
pendidikan, keahlian, dan akses terhadap layanan Kesehatan; 2) Analisis Dampak terhadap Ekonomi:
Data dianalisis untuk mengevaluasi bagaimana kualitas SDM memengaruhi produktivitas, pendapatan,
dan pertumbuhan ekonomi desa; dan 3) Penyusunan Rekomendasi: Berdasarkan hasil analisis, peneliti
merumuskan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kualitas SDM dan mendorong pertumbuhan
ekonomi di Desa Ciwangi.
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Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam
mengenai peran kualitas SDM dalam pembangunan ekonomi desa, serta menghasilkan temuan yang
dapat dijadikan dasar bagi pengambilan kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia di Desa Ciwangi memiliki
hubungan yang signifikan dengan pertumbuhan ekonomi desa. Data dari wawancara mendalam
mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi di kalangan masyarakat berdampak positif
pada kemampuan mereka mengadopsi teknologi pertanian modern. Sebagai contoh, petani yang
mengikuti pelatihan teknologi pertanian melaporkan peningkatan hasil panen sebesar 25% dibandingkan
metode tradisional.

Tabel berikut menggambarkan pengaruh tingkat pendidikan masyarakat terhadap pendapatan
rumah tangga di Desa Ciwangi:

Tabel 1. Rata-rata pendapatan rumah tangga berdasarkan tingkat pendidikan
Tingkat Pendidikan  Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga (per bulan)

Tidak Tamat SD Rp 1.500.000
Tamat SD Rp 2.000.000
Tamat SMP Rp 2.800.000
Tamat SMA Rp 3.500.000
Pendidikan Tinggi Rp 4.800.000

Sumber: Pengolahan data (2025)

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki akses ke pelatihan
keterampilan, seperti pelatihan pengolahan hasil pertanian, berhasil meningkatkan nilai jual produk
mereka hingga 40%. Observasi partisipatif mengungkapkan bahwa masyarakat yang aktif dalam
kegiatan pelatihan juga lebih mampu berinovasi, seperti menciptakan produk olahan baru yang diminati
pasar.

Diskusi hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan teori modal manusia yang
dikemukakan oleh Schultz (1961) dan Becker (1993). Teori ini menegaskan bahwa investasi dalam
pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan produktivitas individu dan, secara kolektif, mendukung
pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian juga sejalan dengan teori pembangunan berbasis komunitas oleh
Chambers (1983), di mana pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendidikan partisipatif
terbukti efektif meningkatkan kesejahteraan.

Dalam konteks Desa Ciwangi, penelitian ini mempertegas pentingnya strategi pengembangan
SDM yang melibatkan semua elemen masyarakat, baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan
berbasis komunitas. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pengambil kebijakan untuk
meningkatkan alokasi anggaran dalam program pelatihan keterampilan dan memperluas akses
pendidikan di desa, guna menciptakan masyarakat yang lebih produktif dan mandiri.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia di Desa Ciwangi secara
langsung memengaruhi pertumbuhan ekonomi, sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa peningkatan kualitas SDM berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan pendapatan
masyarakat (Susanti, 2020; Wahyudi, 2021). Dalam konteks Desa Ciwangi, pendidikan dan pelatihan
memainkan peran sentral dalam meningkatkan daya saing masyarakat desa, yang juga mendukung studi
olen Hidayat (2019) yang menemukan bahwa pendidikan berkontribusi signifikan terhadap
pengembangan ekonomi pedesaan.

Namun, terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Studi oleh Pranoto (2021)
menyoroti bahwa kualitas SDM di desa sering kali terhambat oleh akses terbatas ke fasilitas pendidikan
dan pelatihan. Dalam penelitian ini, meskipun Desa Ciwangi memiliki keterbatasan serupa, hasil
menunjukkan bahwa inisiatif lokal, seperti pelatihan berbasis komunitas, dapat mengatasi keterbatasan
tersebut dan memberikan dampak positif yang signifikan.

Diskusi ini menegaskan bahwa teori modal manusia tetap relevan dalam konteks pengembangan
desa. Namun, hasil penelitian ini juga memperkaya literatur dengan menyoroti pentingnya adaptasi lokal
dalam menghadapi tantangan pengembangan SDM. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
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kontribusi penting terhadap pemahaman hubungan antara kualitas SDM dan pertumbuhan ekonomi di
desa serta memberikan dasar bagi kebijakan yang lebih efektif di masa depan.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia di Desa Ciwangi memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi desa. Tingkat pendidikan, pelatihan keterampilan,
dan kesehatan masyarakat terbukti menjadi faktor kunci dalam mendorong produktivitas dan inovasi.
Fakta-fakta yang ditemukan menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki akses lebih baik ke
pendidikan dan pelatihan mampu meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan. Hal ini
mendukung teori modal manusia yang menyatakan bahwa investasi dalam SDM dapat meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan ekonomi.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya peran pemerintah dan lembaga lokal dalam
menyediakan akses yang lebih luas terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan. Kebijakan
pembangunan desa harus difokuskan pada peningkatan kualitas SDM melalui program-program yang
berorientasi pada kebutuhan masyarakat lokal. Selain itu, penguatan infrastruktur pendidikan dan
kesehatan juga diperlukan untuk memastikan kesinambungan pengembangan SDM di Desa Ciwangi.

Manfaat penelitian ini terletak pada kemampuannya memberikan landasan empiris bagi
perencanaan pembangunan berbasis SDM. Dengan meningkatkan kualitas SDM, desa dapat
menciptakan masyarakat yang lebih mandiri, inovatif, dan mampu bersaing dalam ekonomi yang terus
berkembang. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa, tetapi juga pada
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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